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ABSTRAK 

 

OPTIMASI PERTUMBUHAN DAN TINGKAT GLUKOSA DARAH 

BENIH IKAN GABUS Channa striata (Bloch, 1793) PADA SUHU DAN 

PADAT TEBAR BERBEDA 

 

Oleh 

 

PUPUT AYU NURVADILLA 

 

 

Lambatnya pertumbuhan dan tingginya mortalitas benih gabus (Channa striata) 

selama pemeliharaan dapat dipengaruhi oleh suhu air dan padat tebar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi faktor suhu dan padat tebar terhadap per-

tumbuhan dan tingkat glukosa darah benih gabus serta interaksi antara kedua fak-

tor tersebut. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 

faktorial (RALF) yang terdiri atas 2 faktor perlakuan, yaitu suhu dan padat tebar. 

Faktor suhu terdiri dari perlakuan 24-25℃, 28-29℃, dan 31-32℃. Faktor padat 

tebar terdiri dari perlakuan 2 dan 16 ind/ℓ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh pemberian suhu pemeliharaan 28-29℃ berbeda signifikan terhadap per-

tumbuhan benih gabus yaitu laju pertumbuhan spesifik sebesar 10,82±0,63%/hari 

dan kadar glukosa darah benih gabus sebesar 119,45±43,63 mg/dL (P<0,05). Pe-

ngaruh padat tebar 16 ind/ℓ berbeda signifikan terhadap tingkat glukosa darah be-

nih gabus sebesar 102,66±46,17 mg/dL (P<0,05). Terdapat satu interaksi positif 

antara suhu dan padat tebar terhadap laju pertumbuhan spesifik yang memberikan 

pengaruh terhadap benih gabus. 

 

Kata kunci: benih gabus, padat tebar, pertumbuhan, suhu, tingkat glukosa darah 



 

ABSTRACT 
 

OPTIMIZATION OF GROWTH AND BLOOD GLUCOSE LEVEL OF 

SNAKEHEAD FISH Channa striata (Bloch, 1793) JUVENILE AT 

DIFFERENT TEMPERATURES AND STOCKING DENSITY 

 

By 

 

PUPUT AYU NURVADILLA 

 

 

Slow of growth and high mortality of snakehead (Channa striata) juvenile during 

maintenance can be influenced by water temperature and stocking density. The 

purposes of this study were to evaluate factors of temperature and stocking densi-

ty on the growth and blood glucose levels of snakehead juvenile and the interacti-

on between them those factors. The research design was used a factorial complete-

ly randomized design (FCRD) which consisted of two treatment factors, those we-

re temperature and stocking density. Temperature factor consisted of treatment 

24-25℃, 28-29℃ and 31-32℃. Stocking density factor consisted of treatment 2 

and 16 fish/ℓ. The results showed that the temperature of 28-29℃ was significant-

ly different on the growth of snakehead juvenile, namely the specific growth rate 

of 10.82±0.63%/day and blood glucose levels of snakehead juvenile were 119.45± 

43.63 mg/dL (P<0.05). The effect of stocking density of 16 fish/ℓ was significant-

ly different on blood glucose levels of snakehead juvenile 102.66± 46.17 mg/dL 

(P<0.05). There was positive an interaction between temperature and stocking 

density on the specific growth rate which had an effect on snakehead juvenile. 

 

Keywords: snakehead juvenile, stocking density, growth, temperature, blood 

glucose level  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Ikan gabus (Channa striata) (Bloch, 1793) menjadi komoditas budi daya ekono-

mis karena selain dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, gabus juga dimanfaatkan 

pada bidang kesehatan. Gabus memiliki kandungan albumin dan protein tinggi 

yang penting bagi kesehatan (Akbar, 2020). Salah satu pemanfaatan gabus pada 

bidang kesehatan adalah untuk mempercepat proses penyembuhan setelah operasi 

(Nasmi et al., 2017). Data statistika usaha tangkap perairan umum daratan (PUD) 

gabus di Indonesia pada 2019 dilaporkan mencapai 2,681 ton kemudian pada 

2020 mengalami penurunan menjadi 2,204 ton. Selanjutnya pada usaha budi daya 

mengalami peningkatan dari 2,228 ton pada 2019 menjadi 2,642 ton pada 2020 

(Data Statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020). Berdasarkan manfaat 

dan tingginya permintaan gabus di masyarakat diperlukan inovasi pada usaha budi 

dayanya untuk meningkatkan produksi agar tidak terus bergantung dengan pe-

nangkapan dari alam. 

 

Beberapa kendala dalam penerapan budi daya gabus adalah pertumbuhannya yang 

lambat dan tingginya mortalitas pada stadia benih sehingga hal itu menjadi tanta-

ngan untuk para pelaku budi daya (Haiwen et al., 2014). Menurut pendapat Sofian 

& Saputra (2019), faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan ke-

langsungan hidup pada ikan adalah faktor biotik dan abiotik di perairan. Parame-

ter lingkungan merupakan salah satu dari faktor abiotik yang mempunyai peran 

penting terkait pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme yang dibudidaya-

kan. Beberapa parameter lingkungan yang dapat memengaruhi pertumbuhan ikan 

adalah suhu dan padat tebar secara fisiologis. Menurut Affandi & Tang (2017), 

peningkatan suhu air pada batas tertentu dapat merangsang proses metabolisme
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ikan sehingga mempercepat pertumbuhan. Wulansari & Razak (2022) juga ber-

pendapat sama bahwa peningkatan suhu air budi daya secara positif mengubah 

pola laju pernapasan, aktivitas enzim, kebutuhan oksigen, dan metabolisme ikan 

sehingga secara umum akan memengaruhi pertumbuhannya. Parameter padat te-

bar yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kompetisi ruang gerak antar ikan ting-

gi dan terbatas, hal ini mengakibatkan pemanfaatan pakan, pertumbuhan, dan ke-

langsungan hidup ikan akan terganggu. Faktor-faktor tersebut berkorelasi dengan 

tingkat stres pada ikan. Hal ini dilaporkan Djauhari et al. (2020), bahwa pening-

katan suhu dan padat tebar dapat memicu stres yang menginduksi peningkatan 

kortisol dan glukosa darah, selanjutnya dapat mengganggu pertumbuhan bahkan 

menyebabkan kematian pada ikan.  

 

Beberapa topik penelitian yang sudah pernah dilakukan mengenai pemeliharaan 

ikan pada suhu berbeda adalah pada benih ikan mas varietas majalaya tahan pe-

nyakit (mantap) (Cyprinus carpio), yang dapat beradaptasi dan hidup pada suhu 

pemeliharaan 20℃, 24℃, dan 28℃ dengan nilai sintasan 100%. Nilai pertumbuh-

an terbaik terdapat pada perlakuan suhu 28ºC dengan hasil pertambahan panjang 

mutlak, bobot mutlak, dan nilai rasio konversi pakan berturut-turut sebesar 2,59 

cm; 4,38 g; dan 1,25 (Ridwantara et al., 2019). Terbaru hasil penelitian Wibowo 

(2021) menunjukkan bahwa pengaruh suhu pemeliharaan 22℃, 28℃, dan 30℃ 

berbeda signifikan terhadap performa pertumbuhan benih gabus. Benih gabus 

yang dipelihara dengan perlakuan suhu 30℃ menghasilkan pertumbuhan bobot 

dan panjang mutlak serta laju pertumbuhan spesifik terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya (P<0,05). Penelitian terkait pemberian padat tebar dilaporkan 

oleh Niazie et al. (2013), bahwa perlakuan padat tebar ikan dapat memengaruhi 

pertumbuhan, kelang-sungan hidup, fisiologi, dan perilaku ikan. Penelitian lain 

oleh Wahyu et al. (2017), menunjukkan bahwa transportasi gabus dengan padat 

tebar 75 ind/ℓ tanpa perlakuan zeolit dan karbon aktif menghasilkan tingkat ke-

langsungan hidup sebesar 69%. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas ma-

ka penelitian ini dilakukan untuk mempelajari dan mengevaluasi pengaruh suhu 

dan padat tebar yang berbeda pada pertumbuhan dan tingkat glukosa darah benih 

gabus dari perlakuan tersebut.
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1.2. Tujuan  

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi pengaruh suhu terhadap pertumbuhan dan tingkat glukosa darah 

benih gabus.  

2. Mengevaluasi pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan dan tingkat glukosa 

buhan dan tingkat glukosa darah benih gabus. 

 

1.3. Manfaat  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah tentang optimasi per-

tumbuhan dan tingkat glukosa darah benih gabus yang dipengaruhi oleh suhu dan 

padat tebar berbeda. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

 

Budi daya gabus secara intensif masih memiliki beberapa hambatan antara lain 

adalah lambatnya pertumbuhan dan tingginya mortalitas pada stadia benih, yang 

dapat dipengaruhi karena faktor lingkungan perairan. Suhu dan padat tebar meru-

pakan faktor lingkungan yang memengaruhi kondisi fisiologi serta pertumbuhan 

pada ikan. Suhu memengaruhi proses metabolisme, dimana pada kisaran suhu op-

timum pertumbuhan ikan akan menghasilkan tingkat pertumbuhan tertinggi. Padat 

tebar yang tinggi akan menyebabkan terjadinya kompetisi ruang gerak antar ikan 

sehingga mengakibatkan pertumbuhan individu, pemanfaatan pakan, dan kelang-

sungan hidup ikan akan menurun. Langkah yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengoptimalan budi daya gabus adalah dengan melakukan optimasi suhu dan pa-

dat tebar yang sesuai. Faktor-faktor tersebut juga berkorelasi dengan respon fisio-

logis berupa tingkat stres sekunder pada ikan yang dapat menginduksi peningkat-

an glukosa darah. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terkait per-

tumbuhan yang optimal dan melihat tingkat glukosa darah benih gabus. Kerangka 

pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

darah benih gabus. 

3. Mengevaluasi pengaruh interaksi antara suhu dan padat tebar terhadap pertum-
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian  

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 

1. Parameter pertumbuhan panjang mutlak 

 Pengaruh suhu (faktor A):

Tidak 

Ya 

Pertumbuhan lambat dan mortalitas benih tinggi pada benih gabus (Channa striata) 

 

Manipulasi faktor lingkungan (suhu, padat tebar, dan interaksinya) 

-Pertumbuhan benih gabus: pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, 

koefisien keragaman panjang dan bobot, dan laju pertumbuhan spesifik  

-Tingkat stres benih gabus: kadar glukosa darah 

Padat tebar: 

2 & 16 ind/ℓ 

Tidak dapat 

ditentukan 

perlakuan suhu dan 

padat tebar yang 

baik terhadap 

pertumbuhan dan 

kadar glukosa darah 

yang optimal 

Dapat ditentukan perlakuan suhu dan padat tebar yang baik terhadap pertumbuhan 

dan kadar glukosa darah yang optimal 

Suhu: 

24-25℃, 28-29℃, dan 

31-32℃  

Interaksi 

Berbeda 

nyata? 

Ya 

Analisis data 

Uji lanjut Duncan 
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H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu berbe-

da menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan suhu yang menghasilkan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

benih gabus.  

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat tebar 

berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ga-

bus. 

 H1 : minimal ada   

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan penga-

ruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak benih gabus. 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0 : semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi 

antara faktor suhu dengan padat tebar terhadap per-

tumbuhan panjang mutlak benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi antara 

faktor suhu dengan padat tebar terhadap pertum-

buhan panjang mutlak benih gabus. 

 

2. Parameter pertumbuhan bobot mutlak  

 Pengaruh suhu (faktor A):   

 H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu ber-

beda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ga-

bus. 
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 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terda-

pat satu perlakuan suhu yang menghasilkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak benih gabus. 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat te-

bar berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak be-

nih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terda-

pat satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak benih gabus. 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0 : semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi 

antara faktor suhu dengan padat tebar terhadap per-

tumbuhan bobot mutlak benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi antara 

faktor suhu dengan padat tebar terhadap pertum-

buhan bobot mutlak benih gabus.  

 

3. Parameter koefisien keragaman panjang  

 Pengaruh suhu (faktor A):  

 H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu ber-

beda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nya-

ta terhadap koefisien keragaman panjang benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan suhu yang menghasilkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap koefisien keragaman 

panjang benih gabus. 
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 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat tebar 

berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap koefisien keragaman panjang benih ga-

bus. 

 H1 : minimal ada 

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan penga-

ruh yang berbeda nyata terhadap koefisien keragaman 

panjang benih gabus. 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0 : semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi 

antara faktor suhu dengan padat tebar terhadap ko-

efisien keragaman panjang benih gabus. 

Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi anta-

ra faktor suhu dengan padat tebar terhadap koefi-

sien keragaman panjang benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij  ≠ 0 

: 

4. Parameter koefisien keragaman bobot   

 Pengaruh suhu (faktor A):  

 H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu berbe-

da menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

terhadap koefisien keragaman bobot benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan suhu yang menghasilkan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap koefisien keragaman bobot be-

nih gabus. 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat tebar 

berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata berpengaruh terhadap koefisien keragaman bobot 

benih gabus. 
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 H1 : minimal ada 

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan penga-

ruh yang berbeda nyata terhadap koefisien keragaman 

bobot benih gabus. 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0 : semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi an-

tara faktor suhu dengan padat tebar terhadap koefisien 

keragaman bobot benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi antara 

faktor suhu dengan padat tebar terhadap koefisien ke-

ragaman bobot benih gabus. 

 

5. Parameter laju pertumbuhan spesifik  

 Pengaruh suhu (faktor A):  

 H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu berbe-

da menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ter-

hadap laju pertumbuhan spesifik benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan suhu menghasilkan pengaruh yang ber-

beda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ga-

bus. 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat tebar 

berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan pengaruh 
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yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik 

benih gabus. 

 

 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0: semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi an-

tara faktor suhu dengan padat tebar terhadap laju per-

tumbuhan spesifik benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi antara 

faktor suhu dengan padat tebar terhadap laju pertum-

buhan spesifik benih gabus. 

 

6. Parameter kadar glukosa darah 

 Pengaruh suhu (faktor A): 

 H0 : semua Ai = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian suhu berbeda 

menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terha-

dap kadar glukosa darah benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Ai ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan suhu yang menghasilkan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap kadar glukosa darah benih ga-

bus. 

 

 Pengaruh padat tebar (faktor B):  

 H0 : semua Bj = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, pemberian padat tebar 

berbeda menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap kadar glukosa darah benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu Bj ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, paling sedikit terdapat 

satu perlakuan padat tebar yang menghasilkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap kadar glukosa darah benih 

gabus. 
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 Pengaruh interaksi faktor A dengan faktor B:  

 H0 : semua ABij = 0 : Pada tingkat kepercayaan 95%, tidak ada interaksi an-

tara faktor suhu dengan padat tebar terhadap kadar glu-

kosa darah benih gabus. 

 H1 : minimal ada 

satu ABij ≠ 0 

: Pada tingkat kepercayaan 95%, ada interaksi antara 

faktor suhu dengan padat tebar terhadap kadar glukosa 

darah benih gabus.  



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Biologi Gabus (Channa striata) 

 

Menurut Froese dan Pauly (2022), gabus memiliki klasifikasi sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Anabantiformes 

Familia : Channidae 

Genus  : Channa 

Spesies  : Channa striata  

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 

Sumber: Froese dan Pauly (2022) 

 

Gabus atau ikan berkepala ular (snakehead fish) mempunyai ciri bentuk kepala 

yang menyerupai ular, bentuk badannya cenderung bundar di bagian depan dan 

pipih tegak ke arah belakang (Gambar 2). Warna tubuh gabus gelap pada bagian 

sisi atas tubuh dari kepala hingga ke ekor. Memiliki mulut besar dengan gigi-gigi 

tajam dan besar. Gabus dapat hidup di sungai, danau, kolam, bendungan, waduk, 

Mata 

Mulut 

Sirip pectoral Sirip dorsal 

Sirip ventral Sirip anal Sirip caudal 
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rawa, sawah bahkan di parit-parit sampai ke daerah pasang surut atau air payau 

(Akbar & Iriadenta, 2019). Gabus termasuk ikan yang mampu beradaptasi dan hi-

dup di lingkungan dengan kadar oksigen rendah karena memiliki alat pernapasan 

tambahan berupa diverticula atau suprabranchial chamber (Lefevre et al., 2014) 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Alat pernapasan tambahan gabus (Channa striata) 

Sumber: Bhavya (2022) 

 

2.2. Habitat dan Kebiasaan Hidup Gabus (Channa striata) 

 

Gabus menyukai habitat daerah yang cenderung keruh dan kering, ikan ini juga 

bersifat teritorial. Jika dilihat dari warna gabus yang menyerupai lingkungannya, 

ikan ini mampu beradaptasi di lingkungan dengan kadar humus yang tinggi, dae-

rah ini biasanya meliputi daerah gambut. Meskipun gabus tergolong ikan dengan 

kemampuan beradaptasi yang baik, kemampuan ini memiliki batasan pada kisaran 

parameter kualitas air tertentu. Parameter lingkungan hidup gabus tersaji pada Ta-

bel 1. 

 

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air budi daya gabus (Channa striata) 

No. Parameter Nilai Sumber 

1.  Suhu (℃) 27,8-32,5 KKP (2015). 

2.  pH 4-7 BPBAT Mandiangin (2014). 

3.  Salinitas (g/ℓ) 0-10 BPBAT Mandiangin (2014). 

4.  Dissolved oxygen (DO) (mg/ℓ) 0,2-8,6 BPBAT Mandiangin (2014). 

5.  NH3 (mg/ℓ) <1,57 Trisna et al. (2013). 

6.  Alkalinitas (mg/ℓ) 30-150 Nisa et al. (2013). 
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2.3. Pertumbuhan Ikan 

 

Pertumbuhan ikan adalah salah satu hasil dari proses metabolisme yang didefinisi-

kan sebagai pertambahan ukuran panjang dan bobot pada ikan karena adanya pe-

nambahan jumlah dan ukuran sel. Menurut Affandi & Tang (2017) peningkatan 

suhu air pada batas tertentu dapat merangsang proses metabolisme ikan dan me-

ningkatkan laju konsumsi pakan sehingga mempercepat pertumbuhan. Suhu pe-

meliharaan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ikan. Hal ini terjadi ke-

tika peningkatan suhu sesuai dengan suhu optimum ikan sehingga menyebabkan 

pertumbuhan ikan optimal. Hal ini terjadi karena energi yang dikeluarkan oleh 

ikan untuk meningkatkan suhu tubuhnya relatif kecil, di samping bergantung pada 

spesies, stadia, dan kemampuan ikan dalam beradaptasi sehingga energi tersebut 

bisa dimanfaatkan untuk pertumbuhan oleh ikan. Ikan merupakan hewan berdarah 

dingin (poikiloterm) yang suhu tubuhnya berfluktuasi mengikuti suhu air. Ketika 

suhu air bersuhu tinggi, maka suhu tubuhnya akan relatif tinggi. Begitupun seba-

liknya, jika suhu air rendah, maka suhu tubuhnya akan ikut turun. Metabolisme 

dalam tubuh ikan bergantung pada suhu air termasuk kekebalan tubuhnya. Pada 

suhu air yang cenderung dingin, aktivitas dari sel berkurang, aktivasi enzim ter-

ganggu, proses metabolisme, dan hormon pertumbuhan ikan tidak berfungsi opti-

mal sehingga menghambat pertumbuhan ikan (Ridwantara et al., 2019).  

 

Selain faktor yang disebutkan di atas, faktor padat tebar ikan pada wadah pemeli-

haraan juga dapat memengaruhi pertumbuhan pada ikan. Menurut Djauhari et al. 

(2020) padat tebar ikan akan memengaruhi respon fisiologis, perilaku, pertum-

buhan, dan kelangsungan hidup ikan. Tingkat padat tebar yang terlalu tinggi me-

nyebabkan kompetisi ruang gerak antar ikan tinggi sehingga ruang gerak menjadi 

terbatas dan mengakibatkan pertumbuhan individu, pemanfaatan pakan, dan ke-

langsungan hidup ikan akan menurun. Padat tebar yang tinggi akan menyebabkan 

ikan mengalihkan sebagian energi yang seharusnya untuk metabolisme dialihkan 

untuk beradaptasi terhadap stres (Rahmadya, 2015). 
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2.4. Respon Stres Ikan 

 

Stres adalah respon biologi nonspesifik dari perubahan suatu lingkungan yang me-

mengaruhi daya adaptasi homeostasis dan memengaruhi proses fisiologis yang da-

pat menyebabkan kerusakan fisik hingga menyebabkan kematian (Firman et al., 

2019). Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya stres ikan adalah kimia, biolo-

gi, fisik, serta prosedural. Faktor kimia terdiri dari DO, pH, polusi air, dan sisa 

metabolisme. Faktor biologi terdiri dari kepadatan populasi, dominansi antar spe-

sies, organisme patogen, dan parasit. Faktor fisik berupa suhu dan cahaya. Faktor 

prosedural dapat berupa penanganan, transportasi (pemindahan), sortir, dan pe-

ngobatan penyakit (Lestari & Syukriah, 2020). 

 

Menurut Ismail (2014) ikan memiliki pola siklus stres tersendiri. Pada setiap ta-

hapan stres yang terjadi, ikan akan merespon secara berurutan rangsangan stres 

dari stresor. Urutan respon-respon tersebut meliputi respon primer, sekunder dan 

tersier. Respon primer dipicu oleh stresor yang merangsang central neuro system 

(CNS) kemudian memicu hipotalamus untuk mensintesis corticotropin releasing 

hormone (CRH) ke pituitari. Pituitari kemudian melepaskan adrenocorticotropin 

hormone (ACTH) yang kemudian disirkulasi menuju sel interrenal untuk mense-

kresikan kortisol. Jaringan kromafin yang terletak pada ginjal bagian anterior di-

rangsang juga oleh sistem saraf simpatik untuk melepaskan adrenalin dan hormon 

katekolamin melalui serabut saraf simpatik. Adanya katekolamin ini akan meng-

aktivasi enzim-enzim yang terlibat dalam katabolisme simpanan glikogen sehing-

ga kadar glukosa darah mengalami peningkatan. Respon sekunder meliputi peru-

bahan pada darah dan jaringan ikan. Perubahan tersebut seperti kadar komposisi 

kimia dan jaringan darah, aliran darah di insang, serta naiknya konsentrasi gluko-

sa darah (hiperglisemia) ikan. Respon tersier muncul dengan ditandai turunnya 

nafsu makan ikan yang akan menyebabkan menurunnya sistem pertahanan tubuh 

sehingga dapat mengakibatkan kematian pada ikan.  

 

Saat stres, ikan secara bertahap merespon rangsangan stres dari stresor. Indikator 

respon utama dengan meningkatnya kadar kortisol. Diikuti dengan respon sekun-

der meningkatnya kadar glukosa darah. Kadar kortisol yang tinggi selanjutnya 



15 
 

 

memobilisasi glukosa dari cadangan yang disimpan tubuh ke dalam darah yang 

akan digunakan untuk mengatasi homeostasis selama stres akibat perubahan fisio-

logis pada ikan. Keperluan energi dari glukosa tersebut akan terpenuhi apabila 

glukosa dalam darah dapat segera masuk ke dalam sel dan proses ini sangat ber-

gantung pada kinerja hormon insulin. Naiknya kadar kortisol menghambat kinerja 

hormon insulin di dalam darah ikan. Hal tersebut yang menyebabkan kadar gluko-

sa darah menumpuk dan meningkat seiring kinerja hormon insulin yang terhambat 

memobilisasi glukosa darah masuk ke dalam sel dan diubah menjadi energi (Tang 

et al., 2018). Stresor pemicu perubahan lingkungan budi daya secara ekstrem se-

perti suhu, racun, perbedaan osmotik, dan padat tebar tinggi dapat memicu stres 

pada ikan. Perubahan suhu yang semakin tinggi, melampaui kisaran suhu prefe-

rensi pada suatu spesies akan menyebabkan glukosa darah pada ikan semakin 

tinggi dan akan meningkatkan level stres akibat adanya perubahan suhu yang eks-

trem (Agnes et al., 2021). Ilustrasi mekanisme stres ikan dapat dilihat pada Gam-

bar 4.
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Keterangan: 

CRH: Corticotropin releasing hormone 

ACTH: Adrenocorticotropin hormone 

 

Gambar 4. Mekanisme stres ikan 

Sumber: Ismail (2014) 

  

.

CRH

 

ACTH

 

Stresor

 

Hipotalamus

 

Kelenjar pituitari

 

Sel kromafin

 

Sel interrenal

 

Efek  

primer 
Katekolamin↑      Kortisol↑ 

Denyut jantung ↑ 

Aliran darah↑ 

Diuresis↑ 

Rata-rata minum↓ 

Melanosit↓ 

Glukosa darah↑ 

Laktat darah↑ 

Plasma free fatty 

acid↑ 

Glikogen hati↓ 

Keseimbangan↓ 

Elekrolit↑ 

Leukosit↓ 

Protein otot↓ 

Imunosupresi↓ 

 

 

Efek  

sekunder 

Efek  

tersier 
Nafsu makan↓ 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari–Juni 2022, bertempat di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Univer-

sitas Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No Nama alat Fungsi 

1 Akuarium 50x40x30 cm3 Wadah pemeliharaan. 

2 Akuarium filter Media filter air. 

3 Komponen filter (kapas filter dakron, 

batu zeolit, dan bioring) 

Filter air. 

4 Pompa air Resirkulasi air. 

5 Evafoam Penutup sisi akuarium. 

6 Impraboard Penutup bagian atas akuarium. 

7 Pompa udara Penyuplai oksigen. 

8 Air conditioner (AC) Sumber sensor dingin. 

9 Submersible heater 300 W Sumber sensor panas. 

10 Thermostat (REX-C1000) Pengatur suhu air. 

11 Data logger Perekam suhu. 

12 Neraca analitik ketelitian 0,001 g Alat penimbang. 

13 Jangka sorong 0,01 mm Alat pengukur. 

14 Tube  Wadah sampel. 

15 Botol film Wadah sampel. 

16 Kamera Alat dokumentasi. 
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Bahan penelitian 

No Nama bahan Fungsi 

1 Benih gabus Ikan uji. 

2 Es batu Anestesi. 

3 Pakan naupli artemia (Artemia sp.) Pakan benih ikan uji. 

4 Pakan cacing sutra (Tubifex sp.) Pakan benih ikan uji. 

5 Pakan komersil Fengli  Pakan benih ikan uji. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap faktorial 

(RALF) dengan faktor-faktor berupa suhu dan padat tebar. Faktor-faktor tersebut 

terdiri dari tiga taraf perlakuan suhu dan dua taraf padat tebar ikan, sehingga dida-

patkan enam kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan dilakukan 

ulangan sebanyak dua kali. Perlakuan tersebut meliputi: 

 Perlakuan 1 (P1): Suhu 24-25oC dengan padat tebar 2 dan 16 ind/ℓ 

 Perlakuan 2 (P2): Suhu 28-29oC dengan padat tebar 2 dan 16 ind/ℓ 

 Perlakuan 3 (P3): Suhu 31-32oC dengan padat tebar 2 dan 16 ind/ℓ 

Detail kombinasi perlakuan disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Kombinasi perlakuan penelitian 

Perlakuan Suhu 
Perlakuan Padat Tebar 

B1 B2 

A1 
(A1B1)1 (A1B2)1 

(A1B1)2 (A1B2)2 

A2 
(A2B1)1 (A2B2)1 

(A2B1)2 (A2B2)2 

A3 
(A3B1)1 (A3B2)1 

(A3B1)2 (A3B2)2 

Keterangan:   

 A1 = Suhu 24-25oC  B1 = Padat tebar 2 ind/ℓ 

 A2 = Suhu 28-29oC  B2 = Padat tebar 16 ind/ℓ 

 A3 = Suhu 31-32oC  
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Model RALF yang digunakan adalah: 

Yijk = μ + Ai + Bj +  ABij + ijk 

Keterangan: 

Yijk  : pengamatan faktor suhu pada taraf ke-i, faktor padat tebar pada taraf ke-j 

dan ulangan ke-k 

μ : rataan umum 

Ai  : pengaruh faktor suhu pada taraf ke-i 

Bj : pengaruh faktor padat tebar pada taraf ke-j 

ABij : interaksi faktor suhu pada taraf ke-i dan faktor padat tebar pada taraf ke-j 

ijk : pengaruh galat pada faktor suhu taraf ke-i, faktor padat tebar taraf ke-j, 

dan ulangan ke-k 

 

Tata letak wadah perlakuan berdasarkan pengacakan dapat dilihat pada Gambar 5 

sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Tata letak wadah perlakuan 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

3.4.1. Persiapan Wadah  

 

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium ber-

ukuran 50x40x30 cm3 sebanyak 12 unit. Volume air yang digunakan yaitu 50 ℓ. 

Sisi bagian akuarium pemeliharaan dilapisi oleh evafoam dan bagian atas akuari-

um pemeliharaan diberi penutup berupa impraboard yang keduanya berfungsi un-

tuk menjaga kestabilan suhu akuarium pemeliharaan. Instalasi aerasi terpasang 

dan beroperasi dengan baik. Sistem sirkulasi air pada penelitian ini menerapkan 

sistem resirkulasi satu arah yang memanfaatkan sistem filter mekanis, kimia, dan 

biologi. Sistem pendingin pemicu suhu rendah pada penelitian ini bersumber dari 

(A1B1)2 

(A1B1)1 

(A1B2)1 

(A1B2)2 

(A2B1)1 (A2B2)2 

(A2B1)2 (A2B2)1 

(A3B1)1 (A3B1)2 

(A3B2)2 (A3B2)1 
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air conditioner (AC) dan sistem pemanas pemicu suhu tinggi bersumber dari sub-

mersible heater 300 W. Sistem tersebut terhubung dengan thermostat yang me-

nampilkan suhu sekaligus pengontrol suhu air yang dapat diatur. Desain rancang 

bangun kontrol suhu ditunjukkan pada Gambar 6 sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 6. Desain rancang bangun kontrol suhu 

 

3.4.2. Persiapan Ikan Uji 

 

Ikan uji yang digunakan adalah benih gabus (Channa striata) berumur tujuh hari. 

Benih gabus berasal dari Balai Benih Ikan (BBI) Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Mesuji, Lampung. Rata-rata panjang ikan uji sepanjang 0,56±0,26 cm 

dan rata-rata bobot sebesar 0,003±0,001 g. Selama penelitian pemberian pakan be-

rupa naupli artemia dari awal perlakuan sampai hari ke-14, dilanjutkan dengan 

pemberian cacing sutra sampai perlakuan hari ke-30. Benih selanjutnya diberi pa-

kan buatan berupa pelet merk dagang ‘Fengli’ dengan feeding rate (FR) 10% sam-

pai hari pemeliharaan ke-49 dan dilanjut dengan FR 7% sampai akhir penelitian. 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak empat kali, dilakukan pukul 08.00, 12.00, 

16.00, dan 20.00 WIB. 

 

3.4.3. Perlakuan Suhu 

 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan pada tiga kondisi suhu sesuai perlakuan selama 

63 hari. Sebelum dimasukkan ke akuarium pemeliharaan, benih gabus terlebih da-

hulu dimasukkan ke mangkuk plastik di akuarium pemeliharaan, kemudian 
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setelah kurang lebih 15 menit benih gabus dituang secara perlahan ke dalam akua-

rium pemeliharaan yang sudah diatur sesuai suhu perlakuannya. 

 

3.5. Pengambilan Data 

 

3.5.1. Pengukuran Panjang dan Bobot 

 

Sampel yang diukur adalah sebanyak tiga ekor benih gabus untuk padat tebar 2 

ind/ℓ dan lima ekor benih gabus untuk padat tebar 16 ind/ℓ di setiap ulangan. Pan-

jang diukur menggunakan jangka sorong 0,01 mm dan bobot ditimbang menggu-

nakan neraca analitik dengan ketelitian 0,001 g. 

 

3.5.2. Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

 

Kadar glukosa darah dianalisis menggunakan sampel ikan uji yang berumur 35 

hari. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil satu ekor benih gabus di 

setiap ulangan penelitian. Ikan dipingsankan menggunakan es batu. Preparasi 

sampel untuk mengambil supernatan dilakukan dengan menggerus ikan menggu-

nakan larutan phosphate buffer saline (PBS) dengan perbandingan 1:2 sampai ho-

mogen. Sampel selanjutnya disentrifugasi 5,000 rpm pada suhu 4℃ selama 10 

menit. Plasma dipisahkan dan dimasukkan ke tube 1,5 ml kemudian disimpan pa-

da suhu -20℃ sampai tahap analisis selanjutnya. Metode analisis yang digunakan 

adalah Glucose Oxsidase-Peroxidase Aminantypirin (GOD-PAP). Disiapkan ta-

bung reaksi untuk blanko, standar, dan sampel. Setiap tabung dimasukkan 1,000 

μl larutan reagen GOD-PAP. Tabung standar ditambahkan 10 μl larutan standar 

GOD-PAP. Tabung blanko dimasukkan 10 μl akuades dan tabung sampel dima-

sukkan 10 μl sampel plasma darah. Semua tabung diinkubasi selama 10 menit pa-

da suhu 37℃. Larutan standar, blanko, dan sampel diukur panjang absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 500 nm.
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3.6. Parameter Penelitian 

 

3.6.1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Pertumbuhan panjang mutlak diukur pada akhir masa pemeliharaan. Pertumbuhan 

panjang mutlak dihitung dengan perhitungan sebagai berikut: 

PPM = Lt − L0 

Keterangan: 

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata ikan di akhir penelitian (cm) 

L0 = Panjang rata-rata ikan di awal penelitian (cm) 

 

3.6.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Pertumbuhan bobot mutlak diukur pada akhir masa pemeliharaan. Pertumbuhan 

bobot mutlak diukur dengan perhitungan sebagai berikut: 

PBM = Wt − W0 

Keterangan: 

PBM = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (g) 

 

3.6.3. Koefisien Keragaman Panjang 

 

Variasi ukuran panjang pada penelitian ini dinyatakan dalam koefisien keragam-

an. Koefisien keragaman panjang dihitung berdasarkan Steel & Torrie (1991): 

𝐾𝐾𝑃 (%) =  
𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ
 × 100 

 

3.6.4. Koefisien Keragaman Bobot 

 

Variasi ukuran bobot pada penelitian ini dinyatakan dalam koefisien keragaman. 

Koefisien keragaman bobot dihitung berdasarkan Steel & Torrie (1991): 
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𝐾𝐾𝐵 (%) =  
𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ
 × 100 

 

3.6.5. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

Persentase laju pertumbuhan spesifik selama pemeliharaan dihitung berdasarkan 

persamaan berikut (Lugert et al., 2016): 

LPS =  
ln(Wt) − ln(W0)

t
× 100 

Keterangan: 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g) 

t = Lama pemeliharaan penelitian (hari) 

 

3.6.6. Kadar Glukosa Darah 

 

Kadar glukosa darah dihitung pada hari ke-35 masa pemeliharaan. Kadar glukosa 

darah dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Dumolab, 2009):  

[GD] =
AbsSp

AbsSt
 × [GSt] 

 

Keterangan:  

[GD] = Konsentrasi glukosa darah (mg/dL)  

AbsSp = Absorbansi sampel  

AbsSt = Absorbansi standar  

[GSt] = Konsentrasi glukosa standar (mg/dL) 
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3.7. Analisis Data 

 

Analisis data parameter kuantitatif berupa pertumbuhan panjang dan bobot mut-

lak, keragaman koefisien panjang dan bobot, laju pertumbuhan spesifik, dan kadar 

glukosa darah ditabulasi di Microsoft Excel 2016 dan dianalisis menggunakan uji 

sidik ragam (anova). Hasil uji yang berbeda nyata diuji lanjut dengan uji Duncan 

dengan tingkat kepercayaan 95% menggunakan perangkat SPSS versi 26.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

  

Simpulan yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pemberian perlakuan suhu 28-29℃ memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik benih gabus sebesar 10,82±0,63%/hari dan 

tingkat glukosa darah benih gabus sebesar 119,45±43,63 mg/dL. 

2. Pemberian perlakuan padat tebar 16 ind/ℓ memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tingkat glukosa darah benih gabus sebesar 102,66±46,17 

mg/dL. 

3. Interaksi faktor suhu dan padat tebar memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik benih gabus dan setiap faktor pada tiap per-

lakuan saling memberikan pengaruh. 

 

5.2. Saran 

 

Pemberian perlakuan suhu 24-25℃ padat tebar 2 ind/ℓ, suhu 28-29℃ padat tebar 

2 dan 16 ind/ℓ, dan suhu 31-32℃ padat tebar 16 ind/ℓ dapat diaplikasikan oleh 

pembudidaya benih gabus dengan pertimbangan nilai laju pertumbuhan spesifik 

yang baik.
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